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ABSTRACT 

The iftar snack distribution programme during Ramadan is a form of community service 
that combines social care with the strengthening of spirituality. This community service 
initiative was carried out in Siwalankerto Village, Wonocolo Sub-district, with the aim 
of fostering social awareness and reinforcing spiritual values. The method employed was 
Participatory Action Research (PAR). Data collection was carried out through 
participatory observation, interviews and documentation. In this programme, students 
from Sunan Giri University’s Community Service Programme were involved as both 
implementers and facilitators, coordinating the distribution of takjil and social 
interactions in the field. The results of the activity demonstrated an increase in social 
awareness, a spirit of sharing, and a strengthening of religious values during the month 
of Ramadan. Direct interaction between the Community Service Programme students 
and the local community also strengthened social solidarity amongst one another. 
Although the implementation of the activity faced several challenges, such as a shortage 
of volunteers and adverse weather conditions, the programme proceeded smoothly 
through effective coordination and division of tasks. 
Keywords: sharing iftar snacks, social awareness, spirituality, Ramadan, community service. 
 

ABSTRAK 

Program berbagi takjil pada bulan Ramadan merupakan salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan nilai kepedulian sosial 
dan penguatan spiritualitas. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan 
Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo dengan tujuan meningkatkan kepedulian 
sosial dan memperkuat nilai-nilai spiritual. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR). Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Dalam program ini, 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri terlibat sebagai pelaksana sekaligus 
fasilitator yang mengoordinasikan distribusi takjil dan interaksi sosial di 
lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kepedulian sosial, 
semangat berbagi, dan penguatan nilai-nilai religius selama bulan Ramadan. 
Interaksi langsung antara mahasiswa KKN dan masyarakat setempat juga 
memperkuat solidaritas sosial antar sesama. Meskipun pelaksanaan kegiatan 
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menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan relawan dan kondisi cuaca, 
program tetap berjalan dengan baik melalui koordinasi dan pembagian tugas 
yang efektif. 
Kata Kunci: berbagi takjil, kepedulian sosial, spiritualitas, Ramadan, 
pengabdian masyarakat. 
 
PENDAHULUAN 

Bulan Ramadan merupakan bulan yang bermakna penting bagi umat 
Islam karena tidak hanya menjadi waktu untuk meningkatkan kualitas ibadah 
secara individual, tetapi juga waktu yang tepat untuk memperkuat nilai-nilai 
kepedulian sosial (Anugerah et al., 2025). Namun demikian, masyarakat di 
Kelurahan Siwalankerto, masih menghadapi tantangan berupa rendahnya 
kepedulian sosial, sehingga berpotensi melemahkan rasa kebersamaan dan 
empati di lingkungan masyarakat. Minimnya kegiatan sosial di lingkungan 
masyarakat menyebabkan berkurangnya interaksi positif antarmasyarakat serta 
menurunnya semangat gotong royong (Ikhsan & Rahayu, 2025). Di sisi lain, 
rendahnya tingkat spiritualitas dan solidaritas sosial selama bulan Ramadan juga 
dipengaruhi oleh dominasi masyarakat yang bekerja di sektor informal dengan 
jam kerja yang panjang. Kondisi tersebut membatasi kesempatan masyarakat 
untuk mengikuti kegiatan ibadah maupun menjalin silaturahmi dengan sesama 
(Hakim et al., 2024). Akibatnya, kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada 
menurunnya kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga 
menghambat terbentuknya karakter religius dan kesejahteraan spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan berbagi takjil pada bulan Ramadan merupakan salah satu 
bentuk amalan sosial yang mencerminkan kepedulian terhadap sesama, 
khususnya untuk masyarakat yang sedang dalam perjalanan maupun mereka 
yang memiliki keterbatasan berbuka puasa secara layak (Nugroho et al., 2024). 
Masyarakat di sekitar Kelurahan Siwalankerto, memiliki karakteristik yang kuat 
dalam mempertahankan tradisi keislaman, dengan nilai-nilai gotong royong dan 
silaturahmi sebagai landasan utama kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai 
tersebut tercermin melalui berbagai tradisi yang dilaksanakan menjelang bulan 
Ramadan, seperti ziarah makam leluhur dan kegiatan doa bersama yang 
bermanfaat untuk mempererat solidaritas antarwarga (Hadi et al., 2024). Dalam 
kondisi tersebut, kegiatan berbagi takjil menjadi sarana yang efektif untuk 
menumbuhkan budaya saling berbagi dan memperkuat kepedulian sosial 
selama bulan Ramadan. Bentuk kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian 
sosial yang nyata untuk membantu meringankan kebutuhan ekonomi (Anwar et 
al., 2026). Melalui kegiatan ini, masyarakat didorong untuk membangun 
hubungan yang lebih harmonis dengan mempererat persaudaraan, serta 
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menguatkan nilai-nilai spiritual yang menjadi fondasi kehidupan sosial di 
lingkungan Siwalankerto. 

Permasalahan sosial masih ditemui di masyarakat daerah Kelurahan 
Siwalankerto, di antaranya meningkatnya biaya hidup serta ketidakstabilan 
kondisi sosial ekonomi yang menyebabkan sebagian masyarakat memerlukan 
perhatian serta dukungan ekonomi. Sebagai salah satu bentuk kepedulian 
terhadap kondisi tersebut, program berbagi takjil pada bulan Ramadan 
dirancang untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan 
melalui penyediaan makanan berbuka puasa (Mairizal et al., 2024). Di sisi lain, 
potensi bulan Ramadan sebagai waktu yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan beragama masih belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya upaya yang terencana dan sistematis agar bulan 
Ramadan dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana meningkatkan 
spiritualitas sekaligus memperkuat kepedulian sosial di tengah masyarakat 
(Parembai, 2024). Perencanaan program kegiatan perlu dilakukan dengan tepat 
dan sesuai kebutuhan nyata di lingkungan masyarakat (Halizah & 
Mardikaningsih, 2022). Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa bersama 
masyarakat dalam program ini tidak hanya berorientasi pada pemberian 
bantuan berupa takjil, tetapi juga diarahkan untuk memberikan edukasi serta 
menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya memiliki rasa kepedulian sosial 
sebagai implementasi nilai-nilai spiritual selama bulan Ramadan. Keterlibatan 
generasi muda dalam hal ini mahasiswa merupakan bentuk partisipasi untuk 
memperkuat nilai sosial dalam masyarakat (Wibowo et al., 2025). 

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di wilayah Siwalankerto, 
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk bekerja pada sektor informal, 
seperti pedagang kecil dan buruh pabrik. Karakteristik pekerjaan tersebut 
membutuhkan jam kerja yang panjang dan tidak menentu sehingga membatasi 
waktu untuk berinteraksi dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
keagamaan (Triana et al., 2025). Selain itu, keterbatasan kondisi tempat tinggal 
serta tuntutan pemenuhan kebutuhan ekonomi semakin mengurangi 
kesempatan masyarakat untuk memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan 
kualitas spiritual. Akibatnya, nilai-nilai kebersamaan, kepedulian, dan semangat 
berbagi sering kali terabaikan di tengah rutinitas kehidupan sehari-hari 
(Natakusumah et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya nyata 
yang mampu menumbuhkan kembali kepedulian sosial dan spiritualitas 
masyarakat. Penanganan permasalahan di masyarakat memerlukan dukungan 
nyata yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat (Mardikaningsih, 2021). 
Penyelenggaraan program yang ideal harus fokus pada kesejahteraan 
masyarakat sasaran (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Salah satu bentuk 
intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui program berbagi takjil pada 
bulan Ramadan sebagai sarana mempererat ikatan persaudaraan di lingkungan 
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masyarakat. Di sisi manfaat sosial, kegiatan berbagi takjil juga sebagai bentuk 
tanggung jawab sosial yang berdampak langsung (Mardikaningsih et al., 2022). 

Peningkatan kepedulian sosial dan spiritualitas masyarakat perlu 
dilaksanakan secara terencana agar tidak berhenti pada kegiatan semata. Di 
wilayah Siwalankerto, masih terdapat sebagian masyarakat yang belum 
memanfaatkan momen Ramadan secara optimal untuk meningkatkan kualitas 
ibadah maupun mengembangkan kepedulian sosial terhadap sesama (Berlian et 
al., 2025). Urgensi utama program kegiatan ini adalah peningkatan kepedulian 
sosial dan spiritualitas melalui rangkaian program berbagi takjil, untuk 
membangun kesadaran spiritual dan sosial secara bersamaan (Subhan et al., 2025).  
Program berbagi takjil dipilih sebagai salah satu upaya strategis karena bulan 
Ramadan merupakan momentum yang tepat untuk menumbuhkan kesadaran 
sosial dan spiritual secara bersamaan di tengah masyarakat. Kesadaran yang 
tertanam dalam diri masyarakat tersebut merupakan kunci utama untuk 
menggerakkan kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan tempat tinggal 
(Nuraini et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan 
pendidikan agama Islam dengan aksi sosial sebagai sarana untuk menumbuhkan 
rasa peduli terhadap sesama, serta memperkuat nilai-nilai Islam melalui praktik 
berbagi yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat. 

Program berbagi takjil pada bulan Ramadan bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat di wilayah Siwalankerto agar mampu menghadapi 
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari melalui penguatan semangat 
gotong royong. Menurut Masfufah et al. (2024), semangat gotong royong dalam 
masyarakat mencerminkan kerja sama sosial yang produktif dan memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. Pelaksanaan kegiatan melibatkan masyarakat 
secara aktif dalam setiap tahapan, mulai dari menyiapkan hidangan berbuka 
puasa, mendistribusikan takjil di jalan umum, hingga berinteraksi secara langsung 
dengan pengguna jalan dan masyarakat yang membutuhkan. Keterlibatan 
tersebut memberikan pengalaman dalam membangun kerja sama yang baik 
antara masyarakat dan mahasiswa peserta pengabdian (Muniarty et al., 2025). 
Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh kerja sama yang baik antar pihak yang 
berkaitan (Darmawan, 2013). Selain meningkatkan rasa percaya diri individu, 
proses tersebut juga memperkuat jaringan dukungan sosial yang mendorong 
masyarakat untuk bersama-sama mengatasi berbagai persoalan di lingkungan 
sekitar, seperti membantu pemenuhan kebutuhan berbuka puasa bagi masyarakat 
yang membutuhkan dan mengurangi potensi terjadinya isolasi sosial tanpa harus 
sepenuhnya bergantung pada bantuan dari pihak luar. Melalui penyediaan takjil 
untuk berbuka puasa, akan mengurangi kesenjangan dan menciptakan 
keharmonisan di dalam kehidupan bermasyarakat (Zahid & Darmawan, 2022). 

Program berbagi takjil pada bulan Ramadan dirancang sebagai upaya 
untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap edukasi keagamaan mengenai 
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nilai-nilai spiritual di bulan Ramadan serta penyediaan makanan yang 
mendukung kesejahteraan masyarakat selama menjalankan ibadah puasa. 
Melalui pembagian takjil gratis berupa nasi, lauk bergizi, dan air minum, 
masyarakat yang mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan berbuka 
puasa memperoleh manfaat secara langsung (Widyatama et al., 2025). Menurut 
Hidayah et al. (2026), kegiatan berbagi merupakan suatu langkah nyata yang 
manfaatnya dapat dirasakan secara langsung. Kegiatan ini juga merupakan salah 
satu langkah preventif nyata yang positif (Sinambela et al., 2021). Hal ini 
dikarenakan, selain membantu memenuhi kebutuhan dasar, kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepedulian sosial dan 
spiritualitas masyarakat.  

Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di 
wilayah Siwalankerto dalam penguatan nilai-nilai sosial berupa kepedulian 
terhadap sesama tanpa membedakan latar belakang ekonomi maupun agama 
(Untari et al., 2025). Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa peserta 
pengabdian memberikan edukasi singkat mengenai pentingnya berbagi sebagai 
wujud implementasi nilai-nilai ibadah, manfaat memperkuat solidaritas sosial 
melalui kepedulian antarsesama, dan serta pentingnya menumbuhkan sikap 
toleransi dalam kehidupan masyarakat yang majemuk (Robiyanti et al., 2024). 
Menurut Irawan et al. (2023), pemanfaatan metode edukasi praktis dalam 
program keagamaan terbukti efektif dalam membangun fondasi moral 
masyarakat. Pendekatan edukatif yang dikemas secara interaktif tersebut 
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai makna berbagi sebagai 
bagian dari nilai spiritual dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Gautama dan Mardikaningsih (2022), pemberian edukasi dan 
peningkatan kesadaran masyarakat secara terus-menerus adalah kunci utama 
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat yang bertahan lama. 

Kegiatan berbagi takjil mendorong partisipasi aktif masyarakat di wilayah 
Siwalankerto dalam memperkuat kepedulian sosial dan meningkatkan 
spiritualitas melalui keterlibatan secara langsung pada setiap tahapan kegiatan. 
Keterlibatan tersebut memberikan ruang bagi masyarakat untuk berkontribusi 
dalam berbagai aktivitas yang mendukung terwujudnya kesejahteraan bersama 
(Murapi et al., 2025). Dukungan dari masyarakat yang diperoleh, memberi andil 
yang besar dalam kelancaran kegiatan (Saputra et al., 2025). Selain itu, 
keterlibatan dari masyarakat dapat memperkuat ikatan sosial sekaligus 
meningkatkan nilai spiritual masyarakat (Setiyanti et al., 2023). Melalui program 
ini, masyarakat diharapkan semakin memahami bahwa nilai-nilai kemanusiaan 
yang adil dan beradab tidak hanya dipahami sebagai konsep teoretis, tetapi juga 
diwujudkan dalam tindakan nyata yang mencerminkan empati, kepedulian, 
serta sikap saling menghargai dalam kehidupan bermasyarakat (Zaki et al., 2025). 
Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan berbagi takjil 
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menjadi sarana untuk menumbuhkan spiritualitas melalui penghayatan 
terhadap nilai-nilai gotong royong dan kebersamaan yang mampu mempererat 
ikatan persaudaraan antarmasyarakat. Kegiatan sosial yang dilakukan secara 
bersama-sama akan memperkuat rasa solidaritas di sisi manfaat yang diberikan 
untuk kondisi ekonomi masyarakat (Arifin et al., 2026). 

Program berbagi takjil pada bulan Ramadan di wilayah Kelurahan 

Siwalankerto memberikan manfaat dalam meningkatkan keterampilan 

masyarakat melalui keterlibatan aktif pada proses persiapan hingga 

pendistribusian. Partisipasi warga bersama mahasiswa dalam kegiatan memasak 

dan pengemasan makanan memberikan pengalaman penting dalam 

mengembangkan kemampuan bekerja sama serta mengelola sumber daya 

organisasi (Puspita & Mubin, 2025). Kualitas mahasiswa sebagai sumber daya 

manusia dalam mengelola kegiatan dari tahap awal hingga akhir menjadi 

penentu utama keberhasilan program pengabdian ini (Darmawan et al., 2020). 

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN Universitas 

Sunan Giri bersama warga mengasah ketekunan dan kreativitas. Pertemuan 

dalam suasana kebersamaan ini juga terbukti efektif mempererat solidaritas serta 

memperkuat rasa persaudaraan di lingkungan tempat tinggal yang lebih 

harmonis (Simbolon, 2024; Rispawati et al., 2025). Upaya tersebut menghasilkan 

takjil bergizi yang dapat mendukung tumbuhnya sikap produktif warga setelah 

bulan Ramadan usai. 

Kegiatan ini turut memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan takjil gratis yang memenuhi 

kebutuhan nutrisi saat berbuka puasa. Penyediaan makanan bergizi berupa nasi, 

lauk, dan air minum membantu menjaga kondisi fisik selama menjalankan 

ibadah puasa sekaligus berkontribusi pada kesejahteraan warga (Huda & Faizah, 

2025). Interaksi yang terjalin selama proses pembagian takjil mencerminkan 

implementasi nyata nilai ukhuwah Islamiyah yang memperkokoh ikatan sosial 

di tengah masyarakat (Ravita et al., 2026). Sasaran utama bantuan ini diarahkan 

bagi pekerja harian serta warga kurang mampu di wilayah Siwalankerto yang 

mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pangan. Program ini 

memberikan kontribusi ekonomi secara langsung dengan meringankan beban 

pengeluaran konsumsi harian sehingga alokasi dana rumah tangga dapat 

dialihkan untuk pemenuhan kebutuhan mendesak lainnya. 

Program berbagi takjil pada bulan Ramadan juga memperkuat 

hubungan sosial sekaligus meningkatkan spiritualitas masyarakat di wilayah 
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Siwalankerto. Interaksi yang terjalin selama pelaksanaan mampu menumbuhkan 

rasa kebersamaan yang mendalam antar sesama. Bagi tim mahasiswa KKN 

Universitas Sunan Giri, aktivitas lapangan ini menjadi sarana pembelajaran 

krusial untuk memahami dinamika sosial ekonomi warga secara langsung. 

Rangkaian program ini menjadi bentuk nyata implementasi ajaran Islam yang 

mendorong terwujudnya persatuan melalui kepedulian sosial yang nyata. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program berbagi takjil pada 
bulan Ramadan adalah Participatory Action Research (PAR) atau Penelitian 
Tindakan Partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena menempatkan mahasiswa 
KKN Universitas Sunan Giri sebagai bagian yang terlibat secara langsung 
bersama masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program (Nugroho et al., 2024). 
Penerapan metode PAR dinilai efektif karena aksi sosial melalui pembagian takjil 
yang dilaksanakan mendorong proses pembelajaran serta penguatan karakter 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri melalui keterlibatan aktif dalam 
kehidupan masyarakat (Alifan et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini diharapkan 
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial sekaligus 
menumbuhkan pemahaman mengenai pentingnya nilai-nilai spiritual. 

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan lima tahapan dalam metode 
Participatory Action Research (PAR). Tahap pertama adalah problem, yaitu 
mengidentifikasi kondisi awal terkait rendahnya kepedulian sosial dan 
spiritualitas masyarakat di wilayah Siwalankerto melalui kegiatan observasi dan 
wawancara dengan masyarakat setempat yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri. Proses identifikasi menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan keagamaan, seperti ibadah berjamaah dan 
silaturahmi selama bulan Ramadan, masih relatif rendah akibat keterbatasan 
waktu yang dimiliki untuk melakukan refleksi keagamaan dan doa bersama. 
Selain itu, hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa kondisi tersebut tidak 
hanya berdampak pada menurunnya kesejahteraan spiritual individu, tetapi 
turut menghambat pembentukan karakter religius serta penerapan nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Huda & Faizah, 2025). 

Tahap kedua (Root of the Problem) bertujuan untuk mengidentifikasi akar 
penyebab dari permasalahan yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa rendahnya kepedulian sosial yang 
terorganisasi berpengaruh terhadap menurunnya rasa kebersamaan dan 
empati di tengah masyarakat wilayah Siwalankerto. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh minimnya kegiatan sosial yang mampu melibatkan berbagai 
unsur masyarakat, sehingga interaksi positif antarmasyarakat dan semangat 
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gotong royong cenderung mengalami penurunan. Selain itu, rendahnya 
spiritualitas dan solidaritas sosial selama bulan Ramadan juga dipengaruhi 
oleh dominasi masyarakat yang bekerja pada sektor informal dengan jam kerja 
yang panjang dan tidak menentu. Situasi ini membatasi kesempatan 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan ibadah maupun menjalin silaturahmi 
karena keterbatasan waktu untuk melakukan refleksi keagamaan dan doa 
bersama (Alifan et al., 2024). 

Tahap ketiga (Solution) difokuskan pada penyusunan alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi. Solusi yang dipilih adalah 
pelaksanaan program berbagi takjil sebagai media untuk meningkatkan 
kepedulian sosial dan spiritualitas masyarakat. Pemilihan program ini 
didasarkan pada potensi bulan Ramadan sebagai momentum yang tepat untuk 
menumbuhkan kesadaran sosial dan spiritual secara bersamaan (Berlian et al., 
2025). Kegiatan pengabdian oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri ini 
menjadi upaya menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, serta memperkuat 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tahap keempat (Program) merupakan tahap pelaksanaan kegiatan berbagi 
takjil yang diawali dengan keterlibatan aktif mahasiswa KKN Universitas Sunan 
Giri dan masyarakat dalam mempersiapkan makanan berbuka puasa, meliputi 
proses memasak, pengemasan menggunakan wadah yang sesuai, hingga 
penyiapan paket takjil. Selanjutnya, takjil didistribusikan secara langsung 
kepada masyarakat di sekitar wilayah Siwalankerto. Keterlibatan masyarakat 
dalam setiap rangkaian kegiatan memberikan kesempatan untuk memperkuat 
nilai-nilai kepedulian sosial melalui praktik berbagi secara langsung. 

Tahap kelima (Implementation) merupakan tahap implementasi program 
berbagi takjil yang dilaksanakan pada bulan Ramadan, pukul 17.00-18.00 WIB. 
Waktu pelaksanaan dipilih agar masyarakat yang masih beraktivitas pada siang 
hari tetap memiliki kesempatan untuk berpartisipasi. Kegiatan dilaksanakan di 
kawasan sekitar Siwalankerto yang mudah diakses oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki fasilitas yang memadai 
untuk mendukung proses persiapan dan pendistribusian takjil, sekaligus 
mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi terjalinnya interaksi sosial dan 
penguatan nilai-nilai spiritual selama bulan Ramadan (Muhaini, 2024). 
Pemilihan lokasi yang berada di lingkungan masyarakat diharapkan mampu 
meningkatkan partisipasi warga sekaligus mempererat hubungan 
antarmasyarakat melalui terciptanya interaksi sosial yang positif (Lestari, 2025). 
Melalui pemetaan lokasi yang tepat oleh tim mahasiswa KKN Universitas Sunan 
Giri, pembagian takjil dapat teralokasikan dengan efektif (Darmawan, 2019). 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi dengan 
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Observasi 
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partisipatif dilaksanakan melalui keterlibatan langsung mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri dalam seluruh rangkaian kegiatan. Selanjutnya, 
wawancara mendalam dilakukan kepada informan guna memperoleh informasi 
mengenai proses pelaksanaan kegiatan, latar belakang, motivasi, serta persepsi 
masyarakat terhadap manfaat program berbagi takjil. Sementara itu, 
dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data yang diperoleh dari laporan 
dan dokumentasi program (Mariana et al., 2025). Seluruh data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan 
mengidentifikasi berbagai pola dan tema utama yang muncul dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis selanjutnya disusun 
untuk memperoleh pemahaman mengenai proses pelaksanaan serta dampak 
program berbagi takjil terhadap masyarakat. 

Partisipan dalam pelaksanaan program berbagi takjil di Siwalankerto 
terdiri atas masyarakat dan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri yang 
memiliki peran dan tugas masing-masing. Masyarakat berperan sebagai sasaran 
sekaligus peserta yang terlibat secara aktif dalam kegiatan. Sementara itu, 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri bertanggung jawab dalam 
merencanakan, mengoordinasikan, menyiapkan, dan melaksanakan seluruh 
rangkaian kegiatan pembagian takjil agar program dapat berjalan secara efektif 
dan tertib (Parembai, 2024). Melalui pembagian peran yang tepat, kegiatan akan 
berjalan dengan baik dan tepat sasaran (Dirgantara et al., 2025). Kolaborasi antara 
masyarakat dan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri tersebut menjadi faktor 
penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program 
berbagi takjil dilaksanakan pada bulan Ramadan di Kelurahan Siwalankerto, 
Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Lokasi kegiatan dipilih di sepanjang jalan 
utama agar mudah diakses oleh masyarakat, khususnya pengguna jalan yang 
masih beraktivitas menjelang waktu berbuka puasa. Dalam program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
mengoordinasikan seluruh jalannya aksi di lapangan. Kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi pembagian takjil secara gratis kepada pengguna jalan dan 
warga sekitar, serta penyebaran brosur Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 
UNSURI. Program ini merupakan implementasi nyata dari nilai kepedulian 
sosial dan penguatan ukhuwah Islamiyah yang dianjurkan dalam ajaran Islam 
(Triana et al., 2025). Tim mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri yang bertindak 
sebagai pelaksana terdiri atas empat mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, dibantu oleh partisipasi aktif warga setempat dari latar belakang 
yang beragam (Ma’aruf, 2020). Melalui kolaborasi tersebut, program tidak hanya 
memberikan manfaat berupa penyediaan makanan berbuka puasa, tetapi juga 
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memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan spiritualitas masyarakat 
selama bulan Ramadan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya dampak positif 
terhadap peningkatan kepedulian sosial, semangat berbagi, serta kebersamaan 
di tengah masyarakat. Program berbagi takjil tidak hanya membantu masyarakat 
yang sedang menjalankan ibadah puasa melalui penyediaan makanan berbuka 
secara gratis, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai gotong royong masyarakat 
dalam kegiatan keagamaan (Subhan et al., 2025). Peningkatan spiritualitas 
terlihat dari tingginya antusiasme masyarakat untuk terlibat secara langsung 
dalam kegiatan yang berlandaskan nilai-nilai ibadah selama bulan Ramadan. 
Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan ajaran Islam mengenai 
keutamaan bersedekah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an Surat Al-
Baqarah ayat 261 yang menekankan pentingnya berbagi di jalan kebaikan 
(Sutrisno et al., 2024). Dengan demikian, program berbagi takjil mampu 
memberikan kontribusi nyata dan meningkatkan kepedulian sosial dalam 
masyarakat melalui aktivitas keagamaan selama bulan Ramadan. 

Analisis terhadap hasil kegiatan dilakukan melalui evaluasi tingkat 
partisipasi masyarakat, keterlibatan mahasiswa peserta pengabdian, serta 
umpan balik dari masyarakat setelah program selesai dilaksanakan. Hasil 
observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dari 
berbagai kelompok dan respons positif dari penerima manfaat yang merasa 
terbantu melalui kegiatan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa program 
berbagi takjil berkontribusi dalam memperkuat kepedulian sosial sekaligus 
meningkatkan spiritualitas masyarakat (Hakim et al., 2024). Hasil wawancara 
dan refleksi kegiatan mengungkapkan bahwa pelaksanaan program pada 
momentum bulan Ramadan mampu meningkatkan kesadaran spiritual 
masyarakat karena berkaitan erat dengan nilai-nilai keagamaan (Ravita et al., 
2026). Interaksi yang terjalin antara mahasiswa peserta pengabdian dan 
masyarakat penerima takjil juga mempererat hubungan sosial serta 
menanamkan nilai-nilai Islam melalui praktik berbagi secara langsung. Menurut 
Oluwatosin dan Darmawan (2024), interaksi sosial yang harmonis dan hubungan 
antarwarga yang baik berdampak positif bagi ketenteraman dan kenyamanan 
lingkungan sekitar. Dengan penanaman nilai Islam karakter masyarakat 
bermoral tinggi akan terbentuk (Nuraini et al., 2024).  

Dampak program berbagi takjil dapat dirasakan oleh masyarakat baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, kegiatan ini 
membantu masyarakat di wilayah Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, 
khususnya pengguna jalan dan masyarakat yang membutuhkan (Zaki et al., 
2024). Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Kartiko et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa suasana Ramadan menjadi lebih bermakna ketika 
masyarakat tidak hanya melaksanakan ibadah puasa, tetapi juga mengamalkan 
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nilai-nilai spiritual melalui sedekah dan kepedulian sosial. Selain memberikan 
manfaat bagi penerima, keterlibatan aktif mahasiswa peserta pengabdian dalam 
seluruh proses kegiatan turut mempererat hubungan sosial dengan masyarakat 
serta mendorong partisipasi warga dalam berbagai kegiatan keagamaan dan 
sosial. Partisipasi aktif warga mencerminkan kepedulian yang kuat dalam 
mendorong kemajuan lingkungan setempat (Rojak et al., 2021). Melalui hasil 
evaluasi tersebut, rancangan kegiatan selanjutnya dapat lebih ditingkatkan 
kualitasnya (Darmawan et al., 2022). 

Selama pelaksanaan program berbagi takjil, terdapat beberapa 
tantangan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Tantangan 
internal meliputi keterbatasan jumlah relawan sehingga proses pembagian 
takjil belum dapat menjangkau seluruh sasaran secara optimal dan minimnya 
pengalaman peserta pengabdian dalam mengatur distribusi agar lebih efektif. 
Sementara itu, tantangan eksternal berupa kondisi cuaca yang kurang 
mendukung, seperti hujan, serta kendala akses menuju beberapa lokasi 
pembagian, turut memengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan. Meskipun 
demikian, berbagai kendala tersebut dapat diatasi melalui strategi pembagian 
tugas yang efektif sehingga kegiatan tetap dapat berlangsung dengan baik 
dan tujuan program dalam meningkatkan kepedulian sosial serta spiritualitas 
masyarakat tercapai (Muhaini, 2024). 

 
Gambar 1. Pembelian Styrofom 

Gambar 1. memperlihatkan proses pembelian wadah makanan sebagai 
bagian dari tahap persiapan pelaksanaan program berbagi takjil pada bulan 
Ramadan. Wadah makanan digunakan untuk mengemas takjil agar tersusun 
dengan rapi dan makanan tetap higienis, serta memudahkan proses 
pendistribusian kepada masyarakat. Selain itu, pemilihan wadah juga 
mempertimbangkan kelayakan penggunaan sehingga makanan tetap terjaga 
kebersihan serta keamanannya selama proses distribusi (Rosiana, 2025). Tahap 
persiapan tersebut mencerminkan adanya perencanaan yang sistematis sebelum 
kegiatan pembagian takjil dilaksanakan. Meskipun terlihat sederhana, langkah 
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ini sangat penting untuk mendukung kelancaran kegiatan serta mencerminkan 
kepedulian kepada masyarakat selama bulan Ramadan. 

 
Gambar 2. Proses Menyiapkan Takjil 

Gambar 2. menunjukkan proses persiapan takjil sebagai salah satu 
tahapan dalam pelaksanaan program berbagi takjil pada bulan Ramadan. Pada 
tahap ini, mahasiswa peserta pengabdian bekerja sama dalam menyiapkan 
makanan dan minuman yang akan dibagikan kepada masyarakat sebagai 
hidangan berbuka puasa. Setiap anggota menjalankan tugas sesuai dengan 
pembagian peran, mulai dari menata makanan, mengemas takjil ke dalam 
wadah, hingga memastikan jumlah paket sesuai dengan rencana distribusi. 
Kolaborasi yang terjalin selama proses persiapan mencerminkan semangat 
kerja sama dan gotong royong di antara anggota mahasiswa peserta 
pengabdian. Selain menjadi bagian dari persiapan teknis, kegiatan ini juga 
merepresentasikan implementasi nilai-nilai kepedulian sosial melalui 
keterlibatan langsung dalam menyiapkan makanan bagi masyarakat yang 
menjalankan ibadah puasa (Mairizal et al., 2024). 

 
Gambar 3. Perjalanan Bagi-Bagi Takjil 

Gambar 3. memperlihatkan proses mahasiswa peserta pengabdian menuju 
lokasi pembagian takjil sebagai bagian dari pelaksanaan program berbagi takjil 
pada bulan Ramadan. Pada tahap ini, mahasiswa peserta pengabdian membawa 
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paket takjil yang telah dipersiapkan untuk didistribusikan kepada masyarakat 
menjelang waktu berbuka puasa. Perjalanan menuju titik pembagian dilakukan 
sesuai dengan rute yang telah ditentukan. Kegiatan ini mencerminkan adanya kerja 
sama dan koordinasi yang baik di antara anggota pengabdian dalam menjalankan 
program pengabdian kepada masyarakat. Melalui koordinasi yang jelas, tujuan 
program akan lebih mudah tercapai (Darmawan et al., 2018). Selain menjadi bagian 
dari proses pendistribusian, perjalanan menuju lokasi pembagian takjil juga 
merepresentasikan implementasi nilai-nilai kepedulian sosial melalui aksi nyata 
berbagi kepada sesama (Abdillah, 2025).  

 
Gambar 4. Proses Pembagian Takjil 

Gambar 4. memperlihatkan proses pembagian takjil kepada masyarakat 
sebagai bagian dari pelaksanaan program berbagi takjil pada bulan Ramadan. 
Pada tahap ini, mahasiswa peserta pengabdian mendistribusikan paket takjil 
kepada pengguna jalan dan masyarakat sekitar menjelang waktu berbuka puasa. 
Proses pembagian dilakukan secara teratur untuk menjaga kelancaran kegiatan 
serta menghindari terjadinya kerumunan. Antusiasme masyarakat dalam 
menerima takjil menunjukkan bahwa kegiatan ini memperoleh respons yang 
positif dan diterima dengan baik oleh lingkungan sekitar. Kegiatan ini bermanfaat 
untuk menumbuhkan nilai-nilai kepedulian antarsesama (Khasanah, 2025). 

 
Gambar 5. Foto Bersama 
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Gambar tersebut memperlihatkan kegiatan dokumentasi bersama 
mahasiswa peserta pengabdian setelah seluruh rangkaian program berbagi takjil 
pada bulan Ramadan selesai dilaksanakan. Dokumentasi ini menjadi salah satu 
bentuk apresiasi atas partisipasi dan kerja sama seluruh anggota pengabdian 
dalam menyukseskan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selama 
pelaksanaan program, setiap anggota berperan aktif mulai dari tahap persiapan, 
pengemasan, hingga pendistribusian takjil kepada masyarakat. Keberhasilan 
seluruh rangkaian kegiatan tersebut diperoleh dari kerja sama yang baik 
antarpihak (Darmawan, 2017; Mulansari, 2023). Selain berfungsi sebagai 
dokumentasi kegiatan, foto bersama juga menjadi simbol keberhasilan 
pelaksanaan program serta pengalaman berharga yang diperoleh selama proses 
pengabdian kepada masyarakat. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan program berbagi takjil di wilayah Siwalankerto, Kecamatan 
Wonocolo yang digerakkan oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
memberikan dampak positif bagi masyarakat maupun mahasiswa peserta 
pengabdian yang terlibat. Program ini membantu masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan berbuka puasa melalui penyediaan takjil dan memperkuat hubungan 
sosial antara mahasiswa peserta pengabdian dan masyarakat serta berkontribusi 
dalam pembentukan karakter religius. Tingginya partisipasi masyarakat dan 
respons positif yang diberikan menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu 
menumbuhkan kepedulian sosial di tengah masyarakat. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa program berbagi takjil merupakan salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam memperkuat ikatan sosial 
dan spiritual, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan kegiatan serupa pada 
masa mendatang. Kegiatan ini juga memberikan implikasi yang berkelanjutan 
terhadap kehidupan sosial masyarakat. Kegiatan berbagi takjil berpotensi 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mempererat hubungan 
antarmasyarakat dan menguatkan pengamalan nilai-nilai Islam melalui aktivitas 
yang bermanfaat. Selain itu, manfaat program dapat dirasakan secara langsung 
selama pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan yang disusun bersama 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri, pengembangan program pada masa 
mendatang perlu diarahkan pada peningkatan aspek inklusivitas dan 
keberlanjutan dampak sosial maupun spiritual. Pelaksanaan kegiatan 
disarankan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat 
tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai perencana, pelaksana, 
dan pengelola kegiatan. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
rasa memiliki terhadap program sekaligus memperkuat kepedulian sosial dan 
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partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan positif selama bulan Ramadan. 
Selain itu, perlu dilakukan pengembangan program dengan memperluas sasaran 
kegiatan sehingga manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan oleh masyarakat 
secara lebih luas. 

Sebagai upaya penyempurnaan program pengabdian pada masa 
mendatang, diperlukan peningkatan komunikasi dan koordinasi antara 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri dengan masyarakat agar seluruh pihak 
memiliki pemahaman yang sama. Di samping itu, penyusunan sistem evaluasi 
dan pengumpulan umpan balik yang lebih terstruktur perlu dilakukan sebagai 
dasar dalam melakukan perbaikan program secara berkelanjutan. Dengan 
adanya berbagai upaya tersebut, program berbagi takjil di wilayah Siwalankerto, 
Kecamatan Wonocolo oleh tim mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
diharapkan dapat diselenggarakan dengan lebih optimal dan memberikan 
manfaat yang lebih luas. 
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